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ABSTRAK

Gizi yang baik pada balita merupakan faktor penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan
optimal anak. Namun, masih banyak masyarakat yang memiliki pemahaman kurang mengenai pola asuh
gizi yang baik, yang dapat berdampak pada risiko stunting dan masalah gizi lainnya. Program Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya ibu
balita, mengenai pentingnya gizi seimbang dan pola makan sehat bagi anak. Metode yang digunakan dalam
program ini meliputi edukasi melalui penyuluhan, demonstrasi pembuatan menu sehat, dan sesi diskusi
interaktif. Program ini diikuti oleh 50 ibu balita di wilayah binaan Posyandu. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap gizi balita, yang ditunjukkan oleh
peningkatan skor pre-test dan post-test. Selain itu, terdapat perubahan dalam praktik pemberian makanan
pada balita, dengan lebih banyak ibu yang menerapkan pola makan sehat setelah mengikuti edukasi.
Kesimpulannya, edukasi gizi berbasis komunitas efektif dalam meningkatkan pemahaman dan praktik gizi
seimbang bagi balita, yang diharapkan dapat berkontribusi dalam menurunkan angka stunting dan
malnutrisi.

ABSTRACT

Good nutrition in toddlers is important in supporting children's optimal growth and development.
However, there are still many people who have a lack of understanding of good nutritional parenting,
which can have an impact on the risk of stunting and other nutritional problems. The Community Service
Program (PkM) aims to increase public knowledge about the importance of balanced nutrition and healthy
diets for children, especially mothers under five. The methods used in this program include education
through counseling, demonstrations of making healthy menus, and interactive discussion sessions. This
program was attended by 50 mothers under five in the Posyandu assisted area. The evaluation results
showed a significant increase in participants' understanding of nutrition for toddlers, which was
demonstrated by an increase in pre-test and post-test scores. In addition, there has been a change in the
practice of feeding toddlers, with more mothers adopting a healthy diet after attending education. In
conclusion, community-based nutrition education effectively increases the understanding and practice of
balanced nutrition for toddlers, which is expected to contribute to reducing stunting and malnutrition
rates.
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PENDAHULUAN

Gizi merupakan salah satu faktor utama yang menentukan kualitas kesehatan dan
perkembangan anak. Balita yang mendapatkan asupan gizi yang baik memiliki
pertumbuhan yang optimal, perkembangan kognitif yang baik, serta daya tahan tubuh
yang lebih kuat (Ari Setyawati et al., 2023). Namun, masalah gizi pada balita, seperti
kekurangan zat besi, vitamin A, protein, dan mineral lainnya, masih menjadi tantangan di
berbagai daerah, khususnya di komunitas dengan keterbatasan akses informasi dan
sumber daya. Gizi yang baik merupakan fondasi utama bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak, terutama pada masa balita yang merupakan periode emas (golden
age) dalam kehidupan seorang manusia. Pada masa ini, terjadi perkembangan pesat baik
dalam aspek fisik, kognitif, maupun emosional (Nordianiwati et al., 2024). Asupan gizi
yang cukup dan seimbang akan memastikan balita tumbuh dengan optimal dan memiliki
daya tahan tubuh yang baik terhadap penyakit. Sebaliknya, kekurangan gizi dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk pertumbuhan yang terhambat,
gangguan perkembangan otak, serta meningkatnya risiko penyakit kronis di masa dewasa.
Di Indonesia, stunting masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang
memerlukan perhatian serius. Menurut data dari Survei Status Gizi Indonesia (SSGI)
tahun 2022, prevalensi stunting di Indonesia mencapai sekitar 21,6%. Angka ini
menunjukkan bahwa masih banyak balita yang mengalami hambatan pertumbuhan akibat
kekurangan gizi kronis. Stunting tidak hanya berpengaruh terhadap tinggi badan anak,
tetapi juga terhadap perkembangan otak dan kemampuan belajarnya di masa depan. Oleh
karena itu, diperlukan upaya pencegahan yang komprehensif, salah satunya melalui
edukasi gizi bagi ibu dan keluarga sebagai pengasuh utama anak. Berdasarkan data
Kementerian Kesehatan Indonesia, prevalensi stunting di Indonesia masih cukup tinggi,
yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat terhadap
pentingnya pola makan yang sehat dan bergizi bagi balita (I. A. Tyarini et al., 2024).

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis
yang terjadi sejak dalam kandungan hingga usia dua tahun. Anak yang mengalami
stunting memiliki tinggi badan yang lebih pendek dibandingkan anak-anak seusianya dan
lebih rentan terhadap penyakit infeksi (Ode Novi Angreni et al., 2024). Dampak dari
stunting sangat luas, tidak hanya berpengaruh pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga
pada perkembangan otaknya. Anak yang mengalami stunting cenderung memiliki
kemampuan kognitif yang lebih rendah, kesulitan dalam belajar, serta lebih berisiko
mengalami penyakit metabolik seperti diabetes dan hipertensi di masa dewasa (Adam et
al., 2024). Oleh karena itu, pencegahan stunting harus menjadi prioritas utama dalam
kebijakan kesehatan masyarakat. Edukasi gizi bagi balita merupakan strategi utama
dalam upaya pencegahan stunting dan peningkatan kualitas kesehatan anak. Gizi yang
optimal pada masa balita berperan penting dalam mendukung pertumbuhan fisik,
perkembangan kognitif, serta daya tahan tubuh anak. Namun, masih banyak ibu dan
keluarga yang kurang memahami pentingnya pola makan sehat, yang dapat menyebabkan
masalah gizi seperti kekurangan zat besi, protein, serta vitamin dan mineral lainnya
(Rahmadani et al., 2023). Program edukasi gizi berbasis komunitas terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman ibu mengenai pentingnya pola makan seimbang dan
dampaknya terhadap kesehatan balita. Melalui penyuluhan, demonstrasi memasak, dan
diskusi interaktif, ibu-ibu mendapatkan keterampilan dalam memilih dan mengolah
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makanan sehat, serta menerapkan praktik pemberian makan yang lebih baik bagi anak
mereka (I. Tyarini et al., 2024).

Edukasi gizi bagi balita bertujuan untuk meningkatkan pemahaman orang tua,
terutama ibu, mengenai pentingnya memberikan makanan yang seimbang, kaya akan zat
gizi makro (karbohidrat, protein, dan lemak) serta zat gizi mikro (vitamin dan mineral)
(Arda et al., 2023). Dengan edukasi yang tepat, diharapkan ibu dapat menerapkan pola
pemberian makan yang baik, mengenali tanda-tanda kekurangan gizi, serta memahami
dampak jangka panjang dari stunting terhadap anak mereka. Edukasi gizi berperan
penting dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman ibu serta keluarga mengenai
pola makan sehat bagi balita. Dengan mendapatkan edukasi yang tepat, ibu dapat
memahami pentingnya memberikan makanan bergizi seimbang dan menghindari
pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan anak (Wijayanti et al., 2024).

Edukasi gizi bagi balita merupakan langkah strategis dalam pencegahan stunting.
Dengan meningkatkan pemahaman ibu dan keluarga mengenai pentingnya pola makan
sehat, diharapkan angka stunting di Indonesia dapat terus menurun. Program edukasi gizi
berbasis komunitas yang melibatkan tenaga kesehatan, kader Posyandu, dan tokoh
masyarakat dapat menjadi solusi efektif dalam menciptakan generasi yang lebih sehat dan
cerdas di masa depan. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk
memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya gizi balita dan cara praktis
dalam menyusun pola makan seimbang. Harapannya, melalui program ini, orang tua,
terutama ibu, dapat lebih memahami pentingnya asupan gizi bagi balita dan
mengaplikasikan pola makan sehat di rumah.

METODE PELAKSANAAN

Program PkM ini dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut:
Tahap Persiapan
Melakukan survei awal terkait tingkat pengetahuan ibu balita mengenai gizi anak.
Menyusun modul edukasi mengenai gizi seimbang, pencegahan stunting, dan cara
menyusun menu sehat untuk balita.
Berkoordinasi dengan Posyandu dan Puskesmas setempat untuk pelaksanaan program.
Tahap Pelaksanaan
a. Penyuluhan Gizi
Dilakukan dengan metode ceramah interaktif menggunakan media seperti slide,
leaflet, dan video edukasi.
Materi yang diberikan meliputi pentingnya gizi balita, makanan yang dianjurkan dan
yang perlu dihindari, serta dampak kekurangan gizi terhadap perkembangan anak.
b. Demonstrasi Pembuatan Menu Sehat
Peserta diajarkan cara menyusun menu seimbang berdasarkan ketersediaan bahan
pangan lokal.
Demonstrasi cara memasak makanan sehat yang mudah dan bergizi bagi balita.
c. Diskusi Interaktif dan Tanya Jawab
Peserta diberi kesempatan untuk bertanya dan berbagi pengalaman mengenai pola
makan anak.
Konsultasi dengan tenaga kesehatan dan ahli gizi untuk mendapatkan solusi atas
permasalahan gizi balita yang sering terjadi.
Tahap Evaluasi
Dilakukan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta
mengenai gizi balita. Wawancara dengan peserta untuk mengetahui perubahan pola
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makan setelah edukasi. Pemantauan jangka pendek terhadap penerapan pola makan sehat
di rumah.

Tahap
Persiapan

Tahap
Pelaksanaan

Tahap
Evaluasi

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pelaksanaan program edukasi gizi, dilakukan evaluasi terhadap pemahaman
dan perubahan perilaku peserta.

Tabel 1. Perbandingan Pemahaman dan Pola Makan Sebelum dan Sesudah Edukasi

Indikator Sebelum Edukasi (%)  Setelah Edukasi (%)
Pemahaman gizi balita rendah 60 15
Pemahaman gizi balita baik 40 85
Pemberian makanan instan tinggi 70 25
Penerapan pola makan sehat 30 75

Perbandingan Pemahaman dan Pola Makan Sebelum dan Sesudah Edukasi
85%

Emm Sebelum Edukasi
e Sesudah Edukasi
370

Persentase (%)

Kategori
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Grafik 1. perbandingan pemahaman gizi balita dan pola makan sebelum dan
sesudah edukasi

Berikut adalah grafik batang yang menunjukkan perbandingan pemahaman gizi
balita dan pola makan sebelum dan sesudah edukasi. Grafik ini menggambarkan
peningkatan pemahaman gizi serta perubahan pola pemberian makanan yang lebih sehat
setelah program edukasi. Pemahaman gizi balita meningkat dari 40% menjadi 85%,
Pemberian makanan instan menurun dari 70% menjadi 25%, Penerapan pola makan sehat
meningkat dari 30% menjadi 75%. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi gizi berbasis
komunitas memiliki dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
ibu dalam memberikan asupan gizi yang lebih baik bagi balita mereka. Program edukasi
gizi bagi masyarakat terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu balita tentang
pentingnya gizi seimbang dan pola makan sehat bagi anak. Selain dampak terhadap
pengetahuan dan pola makan, program ini juga mendapat respons positif dari masyarakat.
Banyak peserta merasa bahwa edukasi ini sangat bermanfaat dan mengusulkan agar
program serupa dilakukan secara berkala serta diperluas ke lebih banyak komunitas.
Edukasi gizi berbasis komunitas dapat menjadi strategi yang efektif dalam upaya
pencegahan stunting dan peningkatan status gizi balita. Ke depannya, program ini perlu
dikembangkan lebih lanjut dengan dukungan pemerintah, tenaga kesehatan, serta
pemanfaatan teknologi digital untuk memperluas jangkauan edukasi kepada masyarakat
yang lebih luas (Supadmi et al., 2024).

Gizi yang optimal pada masa balita sangat penting dalam menentukan kualitas
tumbuh kembang anak, baik secara fisik maupun kognitif. Balita yang mendapatkan
asupan gizi seimbang memiliki peluang lebih besar untuk tumbuh sehat, memiliki daya
tahan tubuh yang kuat, serta berkembang secara intelektual dengan baik (Erika et al.,
2024). Sebaliknya, kekurangan gizi dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan,
seperti stunting, gangguan kognitif, serta peningkatan risiko penyakit tidak menular di
masa dewasa (Suprapto, 2022). Salah satu tantangan utama dalam memenuhi kebutuhan
gizi balita adalah kurangnya pengetahuan ibu mengenai pola makan sehat dan asupan gizi
yang sesuai. Banyak ibu yang masih memberikan makanan instan atau kurang
memperhatikan keseimbangan gizi dalam pola makan anak mereka (Ajeng Wijayanti et
al., 2025). Edukasi gizi berbasis komunitas menjadi solusi efektif untuk meningkatkan
kesadaran dan keterampilan ibu dalam memberikan asupan makanan bergizi bagi balita
mereka. Edukasi gizi berbasis komunitas merupakan pendekatan yang menekankan
pemberian informasi dan pelatihan kepada masyarakat secara langsung melalui kegiatan
kelompok, seperti penyuluhan di Posyandu, sesi pelatihan ibu balita, serta demonstrasi
memasak makanan sehat (Nurjazuli et al., 2023). Edukasi yang dilakukan dalam
lingkungan komunitas lebih mudah diakses oleh ibu-ibu balita dibandingkan seminar atau
pelatihan di pusat kesehatan yang memerlukan perjalanan jauh. Penyampaian materi
dilakukan dengan bahasa sederhana yang mudah dipahami oleh masyarakat umum
(Siddiga et al., 2024).

Program edukasi berbasis komunitas sering kali menggunakan metode interaktif,
seperti diskusi kelompok, simulasi, serta praktik langsung, yang meningkatkan
pemahaman peserta. Dengan melibatkan ibu secara aktif, mereka lebih termotivasi untuk
menerapkan ilmu yang didapat dalam kehidupan sehari-hari (Ren, 2024). Melalui edukasi
komunitas, ibu-ibu balita dapat membentuk kelompok dukungan yang saling berbagi
pengalaman dan solusi dalam memberikan makanan bergizi bagi anak mereka. Adanya
pengawasan dari kader kesehatan atau tenaga medis di komunitas memastikan penerapan
pola makan sehat tetap berlangsung secara berkelanjutan (Venter et al., 2024). Edukasi
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gizi berbasis komunitas mampu meningkatkan pemahaman ibu tentang pentingnya gizi
seimbang bagi balita. Salah satu indikator keberhasilan program ini adalah peningkatan
skor pemahaman sebelum dan sesudah edukasi. Pentingnya pemberian makanan kaya
protein, vitamin, dan mineral untuk mendukung pertumbuhan anak. Dampak negatif
makanan instan dan tinggi gula terhadap kesehatan balita (Tan et al., 2024). Peran ASI
eksklusif serta MPASI yang seimbang dalam memenuhi kebutuhan gizi anak.
Peningkatan keterampilan dalam menyusun menu sehat. Melalui demonstrasi memasak
dan diskusi kelompok, ibu-ibu belajar menyusun menu sehat yang berbasis bahan pangan
lokal dengan harga terjangkau. Misalnya, penggunaan ikan, telur, tempe, dan sayuran
hijau sebagai sumber protein dan zat besi yang lebih sehat dibandingkan dengan makanan
olahan (Zeldman et al., 2025).

Tidak semua ibu memiliki tingkat kesadaran yang sama tentang pentingnya gizi
balita. Sebagian masih memiliki kebiasaan lama yang sulit diubah. Edukasi harus
dilakukan secara berulang dan berkelanjutan dengan pendekatan yang lebih personal agar
perubahan perilaku dapat terjadi secara bertahap (Lim et al., 2024). Edukasi gizi berbasis
komunitas terbukti memiliki dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu dalam memberikan makanan bergizi bagi balita mereka. Program ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang pentingnya gizi seimbang, tetapi juga
mendorong perubahan perilaku yang lebih sehat dalam pola pemberian makanan bagi
anak-anak (Pahuja & Sanghvi, 2024). Melalui pendekatan yang partisipatif dan berbasis
komunitas, ibu-ibu balita menjadi lebih sadar akan pentingnya pemberian makanan sehat,
mengurangi konsumsi makanan instan, serta meningkatkan kualitas MPASI dan menu
harian balita mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program edukasi gizi bagi masyarakat terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran ibu mengenai pola makan sehat bagi balita. Dengan
pemahaman yang lebih baik, ibu balita dapat mengaplikasikan pola makan seimbang
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal. Program edukasi
gizi perlu dilakukan secara berkala untuk memastikan penerapan jangka panjang di
masyarakat. Keterlibatan Puskesmas, Posyandu, dan organisasi kesehatan lainnya dapat
membantu dalam penyebaran informasi dan pemantauan perkembangan anak. Informasi
mengenai gizi balita dapat diperluas dengan menggunakan media sosial dan aplikasi
kesehatan agar lebih mudah diakses oleh masyarakat luas. Dengan adanya edukasi gizi
yang berkelanjutan, diharapkan angka stunting dan malnutrisi balita di Indonesia dapat
berkurang secara signifikan, serta menciptakan generasi yang lebih sehat dan berkualitas
di masa depan.
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